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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengembangan 
keuangan dan Ketimpangan Pendapatan di Indonesia dengan perbandingan 34 
provinsi. Data penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
sekunder yang diperoleh melalui website Badan Pusat Statistik dan Bank 
Indonesia dengan kurun waktu 2010-2018. Metode analisis menggunakan System-
Generalized Method of Moments (SYS-GMM) dengan bantuan aplikasi R versi 
3.6.1 dengan variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah rasio gini, lag 
rasio gini, rasio kredit swasta domestik terhadap PDRB, indeks pembangunan 
manusia, rasio penanaman modal asing terhadap PDRB, dan keterbukaan 
perdagangan pada masing-masing provinsi di Indonesia. Berdasarkan hasil olah 
data ditemukan hasil bahwa hanya variabel rasio kredit swasta domestik yang 
memiliki pengaruh signifikan terhadap ketimpangan pendapatan pada taraf nyata 
5 persen, sedangkan variabel lag rasio gini, indeks pembangunan manusia, rasio 
penanaman modal asing terhadap PDRB, dan keterbukaan perdagangan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap ketimpangan pendapatan di Indonesia. 
Berdasarkan hasil estimasi pengembangan keuangan yang diukur menggunakan 
variabel rasio kredit swasta domestik terhadap PDRB menunjukkan hubungan U 
terbalik terhadap ketimpangan pendapatan di Indonesia. Hal ini menunjukkan 
bahwa kurva kuznetz berlaku di Indonesia selama periode 2010-2018. 
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